
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi bulan Juli 2024 di Kota Tasikmalaya :1.

Pada Juli 2024, Kota Tasikmalaya mencatat inflasi sebesar 0,02% (mtm), berbalik dari deflasi
0,04% (mtm) pada bulan sebelumnya. Realisasi ini sejalan dengan inflasi Jawa Barat sebesar
0,06% (mtm) namun berlawanan dengan tren nasional yang mengalami deflasi 0,18% (mtm).
Secara tahunan, inflasi Kota Tasikmalaya tercatat 1,93% (yoy), lebih rendah dibanding periode
sebelumnya (2,07% yoy) serta lebih rendah dibanding Jawa Barat (2,25% yoy) dan nasional
(2,13% yoy), menempatkannya sebagai kota dengan inflasi tahunan terendah ke-4 di Jawa
Barat. Deflasi kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar 0,041% (mtm) menjadi
faktor utama yang menahan inflasi, terutama didorong oleh penurunan harga bawang merah,
tomat, ketimun, telur ayam ras, dan kol putih/kubis yang masih melimpah pasca panen raya.
Penurunan  harga  telur  ayam  ras  dipengaruhi  oleh  stabilisasi  harga  pakan  yang  lebih
terjangkau dan strategi produsen dalam menjaga daya beli masyarakat.

secara rinci kami sampaikan laju inflasi Kota Tasikmalaya sbb:

0,02%(mtm); 1,93%(YoY); 1,40(Ytd)

Komoditas penyumbang utama Inflasi [andil % mtm]:

Beras [0,091]
Sekolah Dasar [0,024]
Kopi Bubuk [0,024]
Cabai Rawit [0,022]
Sigaret Kretek Tangan (SKT) [0,013]

 Komoditas penyumbang utama deflasi [andil % mtm]:

Bawang Merah [-0,054]
Tomat [-0,024]
Ketimun [-0,016]
Telur Ayam Ras [-0,016]
Kol Putih / Kubis [-0,014]

 

Perkembangan inflasi bulan Agustus 2024 di Kota Tasikmalaya :2.

Inflasi Kota Tasikmalaya pada Agustus 2024 tercatat 0,07% (mtm), meningkat dibandingkan
Juli (0,02% mtm). Tren ini sejalan dengan inflasi Jawa Barat (0,07% mtm), tetapi lebih tinggi
dari nasional yang mengalami deflasi 0,03% (mtm). Secara tahunan, inflasi meningkat menjadi
2,03% (yoy), lebih tinggi dibanding bulan sebelumnya tetapi masih lebih rendah dari Jawa
Barat  (2,39% yoy)  dan nasional  (2,12% yoy),  menjadikannya kota dengan inflasi  tahunan
terendah  ke-3  di  Jawa  Barat.  Kontributor  utama  inflasi  berasal  dari  kelompok  Inti  dan
Administered Price (AP), sedangkan kelompok Volatile Food (VF) masih mengalami deflasi.
Inflasi didorong oleh kenaikan harga kopi bubuk, bimbingan belajar, emas perhiasan, sigaret
kretek tangan (SKT), dan cabai rawit, sementara deflasi masih dipengaruhi oleh penurunan



harga bawang merah, daging ayam ras, daun bawang, telur ayam ras, dan cabai merah.

Secara rinci kami sampaikan inflasi Kota Tasikmalaya sbb:

IHK : 0,07%(mtm); 2,03%(YoY); 1,47(Ytd)

Komoditas penyumbang utama Inflasi [andil % mtm]:

Kopi Bubuk [0,151]
Bimbingan Belajar [0,054]
Emas Perhiasan [0,030]
Sigaret Kretek Tangan (SKT) [0,025]
Cabai Rawit [0,018]

Komoditas penyumbang utama deflasi [andil % mtm]:

Bawang Merah [-0,049]
Daging Ayam Ras [-0,044]
Daun Bawang [-0,044]
Telur Ayam Ras [-0,036]
Cabai Merah [-0,013]

 

Perkembangan inflasi bulan September 2024 di Kota Tasikmalaya :3.

Pada September 2024, Kota Tasikmalaya mengalami deflasi sebesar -0,08% (mtm), berbalik
arah dari inflasi 0,07% (mtm) pada Agustus. Deflasi ini tidak sedalam Jawa Barat (-0,21% mtm)
dan nasional (-0,12% mtm). Secara tahunan, inflasi turun menjadi 1,79% (yoy), lebih rendah
dibandingkan bulan sebelumnya (2,03% yoy) serta lebih rendah dibandingkan Jawa Barat
(2,09% yoy) dan nasional (1,84% yoy). Deflasi ini terutama berasal dari kelompok Volatile Food
(VF), yang mencatat penurunan signifikan dengan andil -1,591% (mtm), disusul oleh kelompok
Administered Price (AP) yang juga mengalami penurunan. Sementara itu, kelompok Inti masih
mencatat inflasi, didorong oleh kenaikan harga kopi bubuk, daging ayam ras, emas perhiasan,
nasi dengan lauk, dan tarif  dokter spesialis.  Di sisi  lain, deflasi lebih dalam ditahan oleh
penurunan harga cabai  rawit,  telur  ayam ras,  daun bawang,  bahan bakar rumah tangga
(BBRT), dan cabai merah.

Secara rinci kami sampaikan inflasi Kota Tasikmalaya sbb:

IHK : -0,08%(mtm); 2,03%(YoY); 1,79(Ytd)

Komoditas penyumbang utama Inflasi [andil % mtm]:

Kopi Bubuk [0,041]
Daging Ayam Ras [0,035]
Emas Perhiasan [0,018]
Nasi dengan Lauk [0,010]
Tarif Dokter Spesialis [0,009]

Komoditas penyumbang utama deflasi [andil % mtm]:



Cabai Rawit [-0,059]
Telur Ayam Ras [-0,036]
Daun Bawang [-0,033]
BBRT [-0,029]
Cabai Merah [-0,022]

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Pada  Triwulan  III  2024,  inflasi  Kota  Tasikmalaya  menunjukkan  dinamika  yang  cukup
bervariasi,  dengan inflasi  ringan pada Juli  dan Agustus  sebelum mengalami  deflasi  pada
September. Inflasi Juli tercatat sebesar 0,02% (mtm), meningkat menjadi 0,07% (mtm) pada
Agustus, dan kemudian berbalik mengalami deflasi sebesar -0,08% (mtm) pada September.
Secara tahunan,  inflasi  cenderung mengalami tren penurunan dari  1,93% (yoy)  pada Juli
menjadi 1,79% (yoy) pada akhir triwulan. Hal ini mencerminkan pergerakan harga yang relatif
stabil dengan adanya keseimbangan antara tekanan inflasi dan faktor penahan deflasi.

Secara  umum,  tekanan  inflasi  pada  triwulan  ini  bersumber  dari  kelompok  pendidikan,
perawatan  pribadi  dan  jasa  lainnya,  serta  bahan  pangan  tertentu.  Kelompok  pendidikan
mengalami kenaikan harga signifikan pada Juli akibat faktor musiman tahun ajaran baru, yang
menyebabkan peningkatan biaya penerimaan peserta didik baru serta sumbangan pembinaan
pendidikan.  Pada  kelompok  perawatan  pribadi  dan  jasa  lainnya,  kenaikan  harga  emas
perhiasan terus berlanjut sepanjang triwulan, didorong oleh tren harga emas global yang
meningkat akibat ketidakpastian ekonomi global.

Di sisi lain, kelompok volatile food (VF) menjadi faktor utama yang menekan inflasi, terutama
melalui penurunan harga bawang merah, daging ayam ras, telur ayam ras, daun bawang, dan
cabai merah. Ketersediaan pasokan yang mencukupi pasca panen raya di beberapa sentra
produksi menjadi penyebab utama deflasi pada komoditas tersebut. Pada September, tekanan
deflasi semakin kuat akibat berlanjutnya penurunan harga komoditas pangan, terutama cabai
rawit,  telur ayam ras,  dan daun bawang. Namun, deflasi  yang lebih dalam tertahan oleh
kenaikan  harga  daging  ayam  ras,  yang  mengalami  peningkatan  permintaan  pada  akhir
triwulan.

Selain faktor pangan, inflasi kelompok Administered Price  (AP) mengalami tekanan akibat
kenaikan harga rokok dan tembakau, yang merupakan dampak dari penerapan kenaikan cukai
rokok sebesar 10% secara bertahap di tahun 2024. Namun, pada September, kelompok ini
mengalami deflasi seiring dengan penurunan harga bahan bakar rumah tangga dan bensin,
yang dipengaruhi oleh kebijakan penyesuaian harga BBM non-subsidi yang diterapkan oleh
Pertamina

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Tim  Pengendalian  Inflasi  Daerah  Kota  Tasikmalaya  melakukan  Pemantauan  Harga1.
Harian dan Stok Barang Penting pada Pasar Rakyat yang dilaporkan melalui : Aplikasi
SP2KP Kementerian Perdagangan yang dilaporkan oleh Dinas KUMKM Perindag Aplikasi
SILINDA  Provinsi  Jawa  Barat  yang  terintegrasi  dengan  Website  Pemerintah  Kota
Tasikmalaya  yang  di laporkan  oleh  Dinas  KUMKM  Perindag  melalui  :
https://opendata.tasikmalayakota.go.id/dataset/harga-barang-kebutuhan-pokok-di-pasar-
c i ku rubuk -dan -pasa r -pancas i l a - ko ta - t a s i kma laya .  dan  Tau tan

https://opendata.tasikmalayakota.go.id/dataset/harga-barang-kebutuhan-pokok-di-pasar-cikurubuk-dan-pasar-pancasila-kota-tasikmalaya
https://opendata.tasikmalayakota.go.id/dataset/harga-barang-kebutuhan-pokok-di-pasar-cikurubuk-dan-pasar-pancasila-kota-tasikmalaya


https://wasinflasi.kemendagri.go.id/login  (Irjen  Kemendagri)  yang  dilaporkan  oleh
Inspektorat  Kota  Tasikmalaya.
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota2.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/561/KP  tanggal  01  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota3.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/562/KP  tanggal  01  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
2 Juli 2024 terkait Monitoring Perkembangan Program WANGSIT;4.
2  Juli  2024  terkait  Ketentuan  Pendistribusian  Pupuk  Bersubsidi  dan  HET  Pupuk5.
Bersubsidi. Tindak lanjut High Level Meeting tanggal 18 April 2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota6.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/571/KP  tanggal  08  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
11 Juli 2024 terkait High Level Meeting Kelancaran Distribusi Program WANGSIT;7.
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota8.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/593/KP  tanggal  15  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota9.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/606/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota10.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/605/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota11.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/604/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota12.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/603/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota13.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/602/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota14.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/601/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota15.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/634/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;

https://wasinflasi.kemendagri.go.id/login


Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota



16.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/633/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota17.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/631/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota18.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/630/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota19.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/629/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota20.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/628/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota21.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/627/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota22.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/626/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota23.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/624/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota24.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/625/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota25.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/623/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota26.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/621/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota27.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/622/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota28.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/620/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi



Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota29.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/619/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota30.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/618/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota31.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/617/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota32.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/616/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota33.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/615/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota34.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/614/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota35.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/613/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota36.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/612/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota37.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/611/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota38.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/610/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota39.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/609/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota40.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/608/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;



Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota



41.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/607/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota42.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/635/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota43.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/664/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota44.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/665/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota45.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/668/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota46.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/662/KP  tanggal  18  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
19 Juli 2024 terkait Akselerasi Indikator Strategis Pembangunan Jawa barat;47.
29 Juli 2024 terkait Keberlanjutan Gerakan Menanam Komoditas Cabai Merah, Ketimun,48.
Daun Bawang di  Pekarangan dan Lahan Tidur.  Tindak lanjut  High Level Meeting
tanggal 27 Maret 2024;
30 Juli 2024 terkait Pengembangan Lokasi Ayam PARANJE;49.
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota50.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/263/KP  tanggal  30  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota51.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/667/KP  tanggal  31  Juli  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota52.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/669/KP tanggal  5  Agustus  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
7 Agustus 2024 terkait Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan dan Lahan Tidur;53.
7 Agustus 2024 Monitoring Perkembangan Program WANGSIT;54.
7 Agustus 2024 terkait Ketersediaan Pasokan LPG 3 Kg;55.
8  Agustus  2024  terkait  Sisnergitas  Upaya  Pengendalian  Inflasi  Untuk  Menjaga56.
Ketersediaan Pangan Menghadapi Puncak Kekeringan;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota57.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/702/KP tanggal  9  Agustus  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;



Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota



58.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/703/KP tanggal  9  Agustus  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota59.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/705/KP tanggal  9  Agustus  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota60.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/706/KP tanggal  9  Agustus  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota61.
Tasikmalaya  Nomor  500.1.3.1/704/KP tanggal  9  Agustus  2024  perihal  Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
12 Agustus 2024 terkait Pemantauan Harga Beras, Cabai Rawit dan Penyaluran Bea62.
Siswa Pendidikan. Tindak lanjut High Level Meeting tanggal 19 Juli 2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota63.
Tasikmalaya Nomor 500.1.3.1/707/KP tanggal 12 Agustus 2024 perihal Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota64.
Tasikmalaya Nomor 500.1.3.1/701/KP tanggal 12 Agustus 2024 perihal Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota65.
Tasikmalaya Nomor 500.1.3.1/716/KP tanggal 13 Agustus 2024 perihal Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota66.
Tasikmalaya Nomor 500.1.3.1/739/KP tanggal 20 Agustus 2024 perihal Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
26 Agustus 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Indihiang;67.
26 Agustus 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Bungursari;68.
26 Agustus 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Cipedes;69.
26 Agustus 2024 terkait Keberlanjutan dan Pengembangan Program WANGSIT di Setiap70.
Kecamatan. Tindak lanjut High Level Meeting tanggal 7 Agustus 2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota71.
Tasikmalaya Nomor 500.1.3.1/741/KP tanggal 27 Agustus 2024 perihal Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
27 Agustus 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Purbaratu;72.
27 Agustus 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Tawang;73.
27 Agustus 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Kawalu;74.
28 Agustus 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Cibeureum;75.
28 Agustus 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Mangkubumi;76.
28 Agustus 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Cihideung;77.
2 September 2024 terkait Evaluasi Program Wangsit Kecamatan Tamansari;78.



9 September 2024 terkait Peningkatan Kapasitas Kelompok Tani/KWT Pada Kegiatan



79.
Kawasan Rumah Pangan Lestari. Tindak lanjut High Level Meeting tanggal 27 Maret
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota80.
Tasikmalaya Nomor 500.1.3.1/766/KP tanggal 9 September 2024 perihal Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya81.
Nomor  :  500.5.3.15/Kep.45-Perikanan/2024  tanggal  10  September  2024  tentang
Penunjukan Tim Penilai Kelas Kelembagaan Pelaku Utama Perikanan Kota Tasikmalaya
Tahun 2024. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 18 April 2024;
S u r a t  S e k r e t a r i s  D a e r a h  K o t a  T a s i k m a l a y a  N o m o r  :82.
500.2.2/1746/DisKUMKMPerindag/2024 Tanggal 17 September 2024 Perihal Himbauan
Potongan Harga (Diskon) Pada HUT Kota Tasikmalaya Ke-23. Tindak lanjut High Level
Meeting tanggal 2 Mei 2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota83.
Tasikmalaya Nomor 500.1.3.1/808/KP tanggal 20 September 2024 perihal Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota84.
Tasikmalaya Nomor 500.1.3.1/807/KP tanggal 20 September 2024 perihal Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
Rekomendasi  Kepala  Dinas  Ketahanan  Pangan,  Pertanian  dan  Perikanan  Kota85.
Tasikmalaya Nomor 500.1.3.1/797/KP tanggal 20 September 2024 perihal Rekomendasi
Penyaluran Beras SPHP. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 5 Januari
2024;
23 September 2024 terkait Harga Eceran Tertinggi Komoditas Minyak Goreng;86.
Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya87.
Nomor  500.6.5/04/Kpts.PPK/TPHP  tanggal  26  September  2024  tentang  Penetapan
Penerima Bantuan Pemerintah Kegiatan Irigasi Perpompaan Besar Anggaran Belanja
Tambahan. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal 18 April 2024;
Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya88.
Nomor : 500.6.5/48/Kpts/TPHP Tanggal 26 September 2024 tentang Penetapan Calon
Petani dan Calon Lokasi (CPCL) Penerima Bantuan Kegiatan Irigasi Perpipaan Anggaran
Belanja Tambahan di Kota Tasikmalaya. Tindak Lanjut High Level Meeting Tanggal
18 April 2024;
30 September 2024 terkait Evaluasi Program Kerja Tim Pengendalian Inflasi Daerah89.
Kota Tasikmalaya Tahun 2024.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Koordinasi secara rutin dengan stakeholder terkait perumusan kebijakan mengenai1.
Langkah - langkah pengendalian inflasi yang perlu diperkuat.
Penguatan GNPIP melalui Kegiatan Pasar Murah Rakyat, Operasi Pasar Murah dan2.
Gerakan Pangan Murah terutama menjelang dan mendekati akhir HBKN.
Hasil pantauan harga harian bahan pokok penting yang dilaksanakan oleh Dinas3.
KUMKM Perindag dijadikan acuan untuk memitigasi naik turunnya harga.
Program unggulan melalui Pelaksanaan Wali Kota Award Kelompok sadar inflasi dalam4.



Upaya meningkatkan kemandirian Masyarakat terhadap komoditas pangan dan
mengurangi ketergantungan kebutuhan pangan serta meningkatkan akan pentingnya
pengendalian inflasi daerah.
Perlunya pengembangan Lokasi WANGSIT di Kelurahan – Kelurahan dalam Upaya lebih5.
mendekatkan kepada Masyarakat.
Perlunya percepatan penurunan angka stunting dalam Upaya menjaga daya beli6.
Masyarakat.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Kepada Inspektur Kota Tasikmalaya agar melaporkan perkembangan harga harian1.
kepada Irjen Kementerian Dalam Negeri.
Kepada Kepala Dinas KUMKM Perindag agar melaksanakan : Survey pemantauan harga2.
terus dipantau sebagai early warning system perkembangan harga, Pelaksanaan Operasi
Pasar Bersubsidi, Pelaporan pemantauan harga ke Provinsi dan Kementerian dan
Pemantauan stok pangan pokok strategis Masyarakat di agen, distributor dan pasar.
Kepada Kepala Dinas KP3 : Agar senantiasa memantau ketersediaan stok kebutuhan3.
pangan dan holtikultura, Penerbitan Rekomendasi komoditas beras SPHP, bagi Toko
maupun Kelompok Tani/KWT, Melaksanakan Gelar Pangan Murah / Pasar Tani di setiap
Kecamatan, Optimalisasi pengembangan program paranje Komoditas ayam ras di setiap
Kecamatan, Melaksanakan penunjukan Tim Penilai Kelas Kelembagaan Pelaku Utama
Perikanan, Melaksanakan Penetapatan Penerima Bantuan Kegiatan Irigasi Perpompaan
Besar, Menetapkan CPCL Kegiatan Irigasi Perpipaan dan Menetapkan CPCL Bantuan
Benih Padi Hibrida.
Kepada Kepala Bagian Perekonomian agar berkoordinasi dengan para Camat terkait4.
pelaksanaan WANGSIT di setiap Kecamatan dan Pemberian Apresiasi WANGSIT Award.
Kepada Seluruh Perangkat Daerah agar melaporkan Kegiatan Pengendalian Inflasi5.
Triwulan II (kedua).


